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Pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi hal yang esensial dalam meningkatkan
efisiensi dan produktivitas kerja. Namun, penerapan teknologi di Badan Perencanaan
Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Kabupaten Pangkep,
masih tergolong rendah. Program Studi Sistem Informasi dan Manajemen Retail Institut
Teknologi dan Bisnis Kalla merancang pelatihan penggunaan Google Drive dan Canva untuk
digitalisasi dokumen dan desain grafis. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu pegawai
memanfaatkan teknologi informasi guna meningkatkan efisiensi kerja dan kreativitas dalam
pembuatan materi promosi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dua
hari yang terdiri dari sesi ceramah dan praktik langsung. Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan digital peserta. Selain itu, hasil evaluasi juga
menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang tinggi. Pelatihan ini berhasil meningkatkan
kompetensi digital pegawai Bappelitbangda, terutama dalam pengelolaan dokumen digital
dan pembuatan materi grafis. Pelatihan ini berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan
produktivitas kerja pegawai, serta membuka peluang untuk pengembangan keterampilan
digital yang lebih lanjut.

ABSTRACT
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The utilization of information technology has become essential in enhancing work efficiency
and productivity. However, the adoption of technology at Badan Perencanaan Pembangunan
Penelitian dan Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) of Pangkep Regency remains low.
The Information Systems and Retail Management Study Program at Institut Teknologi dan
Bisnis Kalla designed training on the use of Google Drive and Canva for document
digitization and graphic design. The training aimed to help employees utilize information
technology to improve work efficiency and creativity in creating promotional materials. The
method used in this activity was a two-day training consisting of lectures and hands-on
practice sessions. The results showed a significant improvement in participants' digital skills.
Additionally, the evaluation indicated a high level of participant satisfaction. This training
successfully enhanced the digital competencies of Bappelitbangda employees, particularly in
digital document management and graphic material creation. It also contributed to improving
work efficiency and productivity, while opening opportunities for further digital skill
development.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam era digital saat ini telah membawa dampak signifikan
terhadap berbagai sektor, termasuk dunia kerja. Teknologi tidak hanya menciptakan peluang baru (Kipervar
et al., 2020), tetapi juga menjadi alat penting dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja
(Stromquist, 2019). Teknologi seperti komputasi awan, jaringan komputer, dan aplikasi berbasis digital
memungkinkan pengelolaan waktu kerja yang lebih rasional (Sabani et al., 2019) dan meningkatkan
kolaborasi antara karyawan dan pelanggan (Gamarra Acosta, 2021). Oleh karena itu, tenaga kerja diharapkan
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memiliki keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang memadai untuk tetap kompetitif di
pasar kerja (Fasasi & Heukelman, 2017).

Namun, penerapan teknologi di instansi pemerintah, terutama di Badan Perencanaan Pembangunan
Penelitian dan Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Kabupaten Pangkep, masih tergolong rendah.
Keterbatasan kompetensi digital pegawai, kurangnya pelatihan yang memadai, serta dukungan teknis yang
terbatas menjadi hambatan utama dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja di lingkungan ini
(Feroz et al., 2020). Selain itu, kendala seperti regulasi yang tidak memadai dan infrastruktur TIK yang
lemah turut memperlambat adopsi teknologi dalam kegiatan operasional pemerintah (Aminah & Saksono,
2021).

Merespons permasalahan tersebut, program pengabdian keada masyarakat ini dirancang dengan tujuan
untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi di lingkungan kerja Bappelitbangda Kabupaten
Pangkep melalui program pelatihan digital. Pelatihan ini berfokus pada dua alat teknologi utama, yaitu
Google Drive untuk digitalisasi dan manajemen dokumen serta Canva untuk desain grafis. Dengan
menggabungkan kedua alat ini, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kompetensi digital pegawai, sekaligus mengatasi hambatan yang selama ini dihadapi dalam
adopsi teknologi di sektor publik. Adapun output yang diharapkan dari program ini adalah peningkatan
keterampilan pegawai dalam mengelola dokumen digital dan menciptakan materi presentasi atau promosi
grafis. Peningkatan keterampilan tersebut, pada akhirnya akan mengoptimalkan produktivitas dan efisiensi
kerja di lingkungan Bappelitbangda Kabupaten Pangkep.

1. MASALAH

Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Kabupaten
Pangkep, yang terletak di Sulawesi Selatan, merupakan instansi pemerintah yang bertanggung jawab dalam
perencanaan pembangunan daerah, penelitian, serta pengembangan kebijakan di Kabupaten Pangkep.
Meskipun telah mengelola berbagai program strategis, pemanfaatan teknologi informasi di Bappelitbangda
masih tergolong rendah. Hal ini berdampak pada keterlambatan dalam proses administrasi, pengelolaan
dokumen yang masih manual, dan kurangnya efisiensi dalam koordinasi antarpegawainya.

Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan kompetensi digital pegawai Bappelitbangda. Mereka
belum secara optimal memanfaatkan teknologi digital, seperti aplikasi penyimpanan cloud atau perangkat
desain grafis, yang dapat membantu meningkatkan produktivitas dan kreativitas dalam bekerja. Selain itu,
dukungan teknis yang minim serta kurangnya pelatihan digital juga menjadi faktor penghambat dalam
mengadopsi teknologi secara menyeluruh (Tripathi & Kalia, 2024).

Oleh karena itu, pelatihan penggunaan Google Drive dan Canva menjadi solusi yang diusulkan untuk
mengatasi permasalahan ini. Pelatihan dilaksanakan di Kantor Bappelitbangda Kabupaten Pangkep, tepatnya
di wilayah administrasi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, yang mencakup daerah daratan dan
kepulauan. Kondisi geografis yang beragam ini menambah tantangan tersendiri bagi pegawai dalam
mengelola dokumen dan informasi secara efektif, mengingat kebutuhan komunikasi dan koordinasi yang
lebih kompleks.

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan digital pegawai Bappelitbangda
dalam pengelolaan dokumen dan desain grafis. Dengan memanfaatkan aplikasi tersebut, pegawai diharapkan
dapat bekerja lebih efisien, baik dalam hal penyimpanan, berbagi dokumen, maupun pembuatan materi
promosi atau laporan visual. Dengan peningkatan keterampilan ini, diharapkan dapat terjadi perbaikan dalam
produktivitas dan kreativitas kerja pegawai, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keseluruhan
di lingkungan Bappelitbangda Kabupaten Pangkep.

I1l. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh Program Studi Sistem Informasi dan
Manajemen Retail, Institut Teknologi dan Bisnis Kalla bekerja sama dengan Badan Perencanaan
Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Kabupaten Pangkep. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan digital pegawai Bappelitbangda melalui pelatihan
penggunaan Google Drive untuk digitalisasi dokumen dan Canva untuk desain grafis. Pelatihan ini dirancang
dalam bentuk workshop yang dilaksanakan selama dua hari mencakup sesi ceramah dan praktik langsung.
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Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 24-25 Januari 2024 di Gedung Kampus Institut Teknologi dan Bisnis
Kalla dan Kantor Bupati Pangkajene dan Kepulauan.

Pada pelaksanaan kegiatan pelatihan, ada beberapa alat dan bahan penunjang yang digunakan,
diantaranya:

1. Laptop dan Smartphon

Setiap peserta diwajibkan membawa laptop atau smartphone yang mendukung aplikasi Google Drive
dan Canva. Fasilitator juga menyediakan perangkat cadangan untuk peserta yang tidak membawa
perangkat pribadi.

2. Koneksi Internet

Disediakan oleh panitia untuk mendukung penggunaan Google Drive dan Canva secara langsung
saat pelatihan.

3. Bahan ajar

Modul pelatihan yang berisi panduan penggunaan Google Drive dan Canva, beserta contoh kasus
penggunaan dalam pekerjaan sehari-hari.

4. Pre-test dan Post-test

Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan peserta sebelum dan
setelah pelatihan.

5. Kuesioner Evaluasi

Kuesioner diberikan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan serta mendapatkan umpan balik dari
peserta mengenai pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan pelatihan berlangsung selama dua hari mengikuti agenda yang telah dirancang sebelumnya.
Berikut langkah-langkah pelaksanaan kegiatan:

1. Pre-test

Sebelum memulai pelatihan, peserta diberikan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
tentang penggunaan teknologi digital, terutama dalam hal manajemen dokumen dan desain grafis.

2. Sesi Ceramah

Pada hari pertama, peserta mendapatkan pemaparan materi terkait Google Drive, yang meliputi
pengenalan aplikasi, fitur-fitur utama, dan cara penggunaannya untuk pengelolaan dokumen digital.
Pada hari kedua, peserta diajarkan dasar-dasar desain grafis menggunakan Canva, meliputi
pembuatan poster, flyer, dan presentasi.

3. Sesi Prakti

Setelah ceramah, peserta melakukan praktik langsung menggunakan perangkat masing-masing. Pada
sesi ini, mereka mempraktikkan cara mengunggah, berbagi, dan mengelola hak akses dokumen di
Google Drive, serta membuat desain grafis menggunakan Canva. Setiap peserta diminta untuk
menyelesaikan tugas praktik yang sudah disiapkan oleh fasilitator.

4. Pendampingan dan Diskus

Selama praktik, fasilitator mendampingi peserta secara aktif untuk menjawab pertanyaan dan
memberikan arahan langsung. Fasilitator juga membuka sesi diskusi di akhir setiap hari pelatihan
untuk menampung pertanyaan dan menyelesaikan kendala yang dihadapi peserta.

5. Post-test

Setelah pelatihan selesai, peserta kembali diberikan tes untuk mengukur peningkatan pengetahuan
dan keterampilan mereka dibandingkan dengan hasil pre-test. Data dari pre-test dan post-test
kemudian dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan.

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdi mengumpulkan data yang dibutuhkan menggunakan
beberapa metode diantaranya observasi langsung, pre-test dan post-test, serta kuesioner evaluasi. Selama sesi
praktik, dilakukan observasi langsung untuk mengukur kemampuan peserta dalam mengaplikasikan materi
pelatihan. Pre-test dan post-test digunakan sebagai alat evaluasi kuantitatif untuk membandingkan tingkat
pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan setelah pelatihan. Kuesioner evaluasi digunakan untuk
mengukur kepuasan peserta terhadap materi, metode pengajaran, serta kesesuaian pelatihan dengan
kebutuhan kerja mereka. Data yang diperoleh dari pre-test, post-test, dan kuesioner akan dianalisis
menggunakan pendekatan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan
pelatihan. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan skor post-test dibandingkan dengan pre-test dan hasil
kuesioner yang menunjukkan kepuasan peserta terhadap pelatihan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan keterampilan digital para
pegawai Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah (Bappelitbangda)
Kabupaten Pangkep melalui pelatihan penggunaan Google Drive untuk digitalisasi dokumen dan Canva
untuk desain grafis. Selama dua hari pelatihan, peserta mengikuti sesi ceramah dan praktik yang dirancang
untuk memaksimalkan pemahaman dan keterampilan praktis mereka.
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Gambar 1. Materi Digitalisasi Dokumen Menggunakan Google Drive

Pada hari pertama, pelatihan difokuskan pada digitalisasi dokumen menggunakan Google Drive. Peserta
diajarkan cara mengunggah, berbagi, dan mengelola hak akses file. Praktik langsung memastikan bahwa
setiap peserta mampu mengaplikasikan materi yang diberikan dalam lingkungan kerja mereka. Hari kedua
pelatihan dilanjutkan dengan pengenalan Canva, di mana peserta mempelajari cara membuat materi promosi
seperti flyer, poster, dan presentasi yang kemudian disimpan dan dikirim dalam berbagai format file.
Keseluruhan proses pelatihan berjalan lancar dengan tingkat partisipasi yang tinggi dari peserta.
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Gambar 4. Dokumentasi kegiatan Pelatihan Hari Kedua

1. Hasil Pelatihan

Pelatihan yang dilakukan selama dua hari berhasil memberikan peningkatan keterampilan digital bagi
30 pegawai Bappelitbangda Kabupaten Pangkep. Data dikumpulkan melalui pre-test, post-test, serta
kuesioner evaluasi untuk mengukur efektivitas pelatihan. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada keterampilan peserta dalam penggunaan Google Drive dan Canva.

Pre-test diberikan sebelum pelatihan dimulai untuk mengukur kemampuan awal peserta dalam
menggunakan Google Drive dan Canva. Sementara itu, post-test diberikan setelah pelatihan berakhir untuk
mengukur peningkatan keterampilan mereka. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, berikut adalah
data yang didapatkan

Tabel 1. Skor Hasil Pre-test dan Post-test

Indikator Rata-rata Skor Pre-test Rata-rata Skor Post-test | Peningkatan (%)
Google Drive 45 85 88,89%
Canva 40 80 100%
Rata-rata 42,5 82,5 94,12%

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata skor pre-test peserta untuk penggunaan Google Drive
adalah 45, sementara post-test menunjukkan peningkatan menjadi 85, dengan peningkatan sebesar 88,89%.
Sementara itu, untuk Canva, rata-rata skor pre-test adalah 40, dan meningkat menjadi 80 pada post-test,
dengan peningkatan sebesar 100%. Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan kemampuan peserta adalah
94,12%.
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Sementara, kuesioner evaluasi diberikan kepada peserta untuk mengevaluasi kepuasan mereka terhadap
materi dan metode pelatihan. Kuesioner berisi lima pertanyaan utama yang diukur menggunakan skala Likert
1 hingga 5 (1 = sangat tidak puas, 5 = sangat puas). Berikut adalah ringkasan hasil kuesioner:

Tabel 2. Skor Hasil Kuesioner Evaluasi Kegiatan

Pertanyaan Rata-rata Skor Kepuasan
Materi pelatihan relevan dengan kebutuhan 4.7
Penyampaian materi oleh fasilitator 4.8
Praktik langsung yang diberikan 4.6
Peningkatan keterampilan setelah pelatihan 4,5
Kesiapan dan dukungan teknis dari panitia 4.9

Rata-rata skor kepuasan dari seluruh aspek adalah 4.7, yang menunjukkan bahwa peserta merasa sangat
puas dengan pelatihan yang diberikan. Skor tertinggi diperoleh pada aspek "kesiapan dan dukungan teknis
dari panitia" dengan skor 4.9, sementara aspek "peningkatan keterampilan setelah pelatihan” mendapatkan
skor 4.5.

2. Pembahasan

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan peserta.
Peningkatan rata-rata sebesar 94,12% mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil memberikan
pemahaman yang mendalam kepada peserta, terutama dalam hal digitalisasi dokumen menggunakan Google
Drive dan pembuatan materi promosi melalui Canva. Hasil ini juga sejalan dengan tujuan pelatihan, yaitu
untuk meningkatkan efisiensi kerja pegawai melalui pemanfaatan teknologi digital.

Peningkatan keterampilan Google Drive sebesar 88,89% mencerminkan bahwa peserta berhasil
memahami fitur-fitur dasar aplikasi ini, termasuk cara mengunggah, berbagi, dan mengelola dokumen
digital. Hal ini penting dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen di lingkungan Kkerja
Bappelitbangda. Sementara itu, peningkatan keterampilan Canva sebesar 100% menunjukkan bahwa
pelatihan ini memberikan dampak besar terhadap kreativitas peserta dalam menciptakan materi promosi dan
presentasi yang lebih menarik.

Selain itu, hasil kuesioner evaluasi juga menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang tinggi. Rata-rata
skor kepuasan 4.7 memperlihatkan bahwa peserta merasa materi yang diberikan sangat relevan dengan
kebutuhan mereka di tempat kerja. Peserta juga memberikan apresiasi tinggi terhadap fasilitator dan
dukungan teknis yang disediakan selama pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang
interaktif dan didukung oleh teknologi yang memadai sangat membantu dalam mencapai tujuan pelatihan.
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Gambar 5. Hasil Praktik Penggunaan Canva Peserta Pelatihan

Keunggulan dari luaran kegiatan ini adalah kesesuaiannya dengan kebutuhan pegawai Bappelitbangda
dalam meningkatkan efisiensi dan kreativitas kerja melalui digitalisasi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
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yang menyebutkan bahwa Kompetensi teknologi dan informasi berdampak positif terhadap kinerja
organisasi (Omar et al., 2023), khususnya dalam hal efisiensi dan produktivitas pegawai (Diawati et al.,
2023). Penggunaan Google Drive dan Canva terbukti menjadi solusi yang praktis dan mudah diterapkan
dalam lingkungan kerja mereka. Pelatihan ini juga membuka peluang bagi peserta untuk lebih
mengembangkan keterampilan mereka di bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Selain
berkontribusi positif terhadap Kkinerja organisasi, pegawai dengan keterampilan TIK juga memperbesar
peluang organisasi untuk menjadi lebih inovatif (Widjaja et al., 2020).

Namun, kelemahan yang muncul adalah keterbatasan waktu pelatihan yang relatif singkat, sehingga
peserta hanya mampu menguasai keterampilan dasar tanpa eksplorasi lebih lanjut terhadap fitur-fitur lanjutan
yang mungkin lebih berguna dalam tugas sehari-hari mereka. Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman
teknologi di antara peserta juga menjadi tantangan dalam memastikan semua peserta dapat mengikuti
pelatihan dengan optimal.

Tingkat kesulitan utama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah variabilitas tingkat keterampilan digital
di antara peserta. Beberapa peserta membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep dasar
digitalisasi dan desain grafis, yang mengharuskan instruktur memberikan perhatian lebih kepada mereka.

Meskipun demikian, peluang pengembangan ke depan sangat terbuka lebar. Pelatihan lanjutan dapat
difokuskan pada penggunaan fitur-fitur lanjutan dari Google Drive dan Canva, serta integrasi dengan alat
digital lainnya yang dapat lebih meningkatkan produktivitas dan kreativitas kerja. Selain itu, pengembangan
program pelatihan dapat mencakup topik-topik baru seperti keamanan siber dan manajemen proyek digital
yang relevan dengan kebutuhan instansi pemerintahan.

V. KESIMPULAN

Pelatihan digitalisasi dokumen menggunakan Google Drive dan desain grafis dengan Canva yang
diselenggarakan untuk pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah
(Bappelitbangda) Kabupaten Pangkep telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan hasil
analisis pre-test dan post-test, pelatihan ini terbukti meningkatkan keterampilan digital peserta secara
signifikan, dengan rata-rata peningkatan sebesar 94,12%. Hal ini mencerminkan bahwa para peserta mampu
memahami dan mempraktikkan penggunaan teknologi digital, baik untuk mengelola dokumen secara efisien
menggunakan Google Drive, maupun untuk meningkatkan kreativitas melalui pembuatan materi grafis
dengan Canva. Selain peningkatan keterampilan, hasil kuesioner evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan
yang tinggi di kalangan peserta, dengan rata-rata skor 4.7 dari skala 5. Ini menunjukkan bahwa materi
pelatihan relevan dengan kebutuhan kerja mereka dan metode penyampaian yang digunakan oleh fasilitator
efektif dalam mendukung proses pembelajaran.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menjawab permasalahan rendahnya
pemanfaatan teknologi di lingkungan Bappelitbangda Kabupaten Pangkep, tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap produktivitas dan kreativitas kerja pegawai. Peningkatan kompetensi digital melalui
pelatihan ini berpotensi memperbaiki efisiensi kerja di sektor pemerintahan, khususnya dalam pengelolaan
dokumen dan komunikasi visual. Ke depan, disarankan agar pelatihan serupa dapat dilanjutkan dengan
materi yang lebih mendalam, seperti pemanfaatan fitur lanjutan Google Drive dan Canva, serta integrasi
teknologi lainnya yang dapat lebih mendukung transformasi digital di instansi pemerintah.
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